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Shalat merupakan sebuah kewajiban bagi kaum beriman yangsudah ditentukan
waktunya sebagaimana QS al-Nisa’ [4]: 103. Berkenaan dengan batas waktu Allah
swt menyinggung sekilas tentang batas waktu dalam QS al-Isra’ [17]: 78.
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“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan
(dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh
malaikat)”. (QS al-Isra’ [17]: 78).

Menurut riwayat Abdullah bin Masud, Mujahid dan Ibn Zayd, kata duliik berarti
terbenam. Sehingga duliik al-syams berarti terbenamnya matahari. Namun
riwayat lain yang bersumber dari Abdullah bin Abbas menyatakan bahwa duliik
bermakna tergelincir. Alhasil dari dua pendapat tersebut bisa diketahui batas
masuk waktu Dzuhur dan Maghrib.

Sementara term ghasaq, saat menafsirkannya, Ibnu Katsir memaparkan dua
pendapat. Pertama berarti gelap. Kedua bermakna terbenamnya matahari.
Sehingga potongan ayat aqim al-shaldh liduliik al-syams ild ghasaq al-layl sudah
mencakup empat waktu shalat yakni Dzuhur, Ashar, Maghrib dan Isya’.
Sedangkan shalat Subuh ada pada potongan sisa ayat yakni wa qur’dn al-fajr.

Kesimpulannya QS al-Isra’ [17]: 78 ini menerangkan waktu-waktu shalat lima.
Mulai tergelincir matahari untuk waktu shalat Dzhuhur dan Ashar, gelap malam
untuk waktu Magrib dan Isya serta fajr untuk Subuh.

Adapun secara detailnya batasan waktu shalat lima waktu dijelaskan oleh hadis
Nabi saw, sebagaimana berikut:
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“diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy’ari ra. Bahwa Nabi saw. Didatangi seseorang
sambil menyakan tentang waktu Salat, tetapi Nabi saw. Tidak menjawabnya.
Penanya itu bercerita: Nabi saw. Melaksanakan salat subuh ketika fajar terbit,
sampai-sampai orang-orang mengenali satu diantara lainnya, kemudian
memerintahkannya. Nabi saaw. Salat dzuhur ketika tergincirnya matahari, sang
penanya itu menimpali: kala itu pada pertengahan siang, penanya itu orang yang
paling tau diantara lainnya, dan nabi memerintahkannya. Nabi saw salat ashar
ketika matahari condong ke barat, kemudian nabi memerintahkannya. Nabi salat
maghrib ketika matahari terbenam, kemudian memerintahkannya. Nabi salat isya
ketika hilangnya mega merah. Keessokkan harinya beliau mengundurkan salat
subuh sampai selesai, penanya itu berkata: waktu itu matahari hampir terbit.
Nabi saw mengundurkan salat dzuhur sampai mendekati waktu ashar yang
kemarin, ketika beliau selesai matahari sudah berwarna kemerah-merahan.
Kemudian nabi saw mengakhirkan salat maghrib sampai hilangya mega merah.
Kemudian mengakhirkan salat isya sampai sepertiga malam pertama. Kemudian
paginya beliau memanggil sang penanya itu, seraya berkata :(waktu salat
diantara kedua waktu ini)”. HR Muslim dan lainnya
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Jibril mengimamiku di samping ka’bah 2 kali/waktu. Dzuhr pertama ketika
tergelincirnya matahari, besoknya pada sama bayangan dengan bendanya. Ashr
ketika sama bayangan dengan bendanya, besoknya bayangan benda dua kali
panjang benda. Maghrib ketika buka puasa, besoknya sama. Isya’ ketika hilangya
mega merah, besoknya sepertiga malam terakhir. Shubh ketika orang puasa
sudah tidak boleh lagi makan & minum, besoknya ketika langit sudah kekuning-
kuningan. Kemudian Jibril menghadap kepadaku seraya berkata: Hai Muhammad,



inilah waktu para nabi sebelum kamu dan waktu salat di antara ini. HR Abu
Dawud
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Jibril turun kemudian mengimamiku, kemudian mengimami lagi, mengimami lagi,
mengimami, mengimami lagi. HR al-Bukhari
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Jibril turun kemudian mengimamiku, kemudian mengimami lagi, mengimami lagi,
mengimami, mengimami lagi. HR Muslim



